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ABSTRACT 

The aims of this study to analyze: (1) The Effect of Internal Control System on Fraud 

Tendency.  (2) The Effect of Organizational Justice on Fraud Tendency.  (3) The Influence of 

Individual Morality on the Fraud Tendency.  The theory used in this research is from Fraud 

Triangel Theory.  The population in this study were all active employees at BPR in Sukawati 

District.  After selecting the sample using the Slovin formula, a sample of 84 respondents was 

obtained.  The method of analysis of this study using multiple linear regression.  The classical 

assumption test produces a regression model that does not occur multicollinearity and does not 

occur heteroscedasticity. The results of this study indicate that: (1) Internal Control System has 

a negative and significant effect on the tendency to fraud, (2) organizational justice has a 

significant effect on the tendency to fraud, (3) individual morality has a negative and significant 

effect on the tendency to fraud. 

 

Keywords: Internal Control System, Organizational Justice, Individual Morality, and Fraud 

Tendency. 

 
 

PENDAHULUAN 

Kecurangan (Fraud) adalah salah satu perbuatan pelanggaran hukum yang dilakukan oleh 

orang-orang dari dalam atau luar organisasi, dengan maksud untuk mendapatkan keuntungan 

pribadi atau kelompoknya yang secara langsung merugikan pihak lain. Kecurangan (fraud) 

merupakan tindakan yang disengaja oleh suatu individu maupun kelompok dengan tujuan 

memperoleh keuntungan pribadi maupun kelompok (Dhermawati, 2013). Statetment of auditing 

standart (SAS) No. 99 (AU 316) dimana dijelaskan bahwa kecurangan bisa terjadi karena 

berbagai macam keadaan seperti segitiga kecurangan (fraud triangle). Pengertian fraud triangle 

dijelaskan bahwa kecurangan bisa terjadi karena adanya tekanan (pressure) yaitu motivasi 

seseorang melakukan kecurangan karena adanya faktor internal dan ekternal. Kesempatan 

(opportunity) yaitu suatu peluang seseorang untuk melakukan kecurangan yang biasanya terjadi 

karena adanya kesempatan yang disebabkan oleh lemahnya internal control. Sikap/rasionalisasi 

(rationalize) yaitu sikap yang ditunjukan oleh pelaku kecurangan dengan melakukan suatu 
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pembenaran atas perbuatan kecurangan yang telah dia lakukan. Adanya kesempatan akan 

membuka peluang bagi seseorang untuk melakukan suatu kecurangan. Kesempatan ini 

dipengaruhi oleh sistem pengendalian internal, tekanan (pressure) dipengaruhi oleh lingkungan 

tempat bekerja. Salah satunya yaitu mengenai keadilan organisasi dalam perusahaan dan 

sikap/rasionalisasi yang juga dapat memicu kecurangan yaitu moralitas individu yang dimiliki 

oleh masing-masing pekerja.  

Sitem pengendalian internal sangat berperan penting terhadap kelangsungan perusahaan, 

dengan sistem pengendalian internal yang baik maka perusahaan dapat melaksanakan seluruh 

aktivitasnya sesuai dengan tujuan dan sasaran yang ingin dicapai. Saat tujuan perusahaan sudah 

tercapai maka dapat dikatakan tindakan karyawan didalam perusahaan telah sesuai dengan 

peraturan yang berlaku dalam perusahaan dan tidak dapat merugikan perusahaan (Prawira, 

2014). Berdasarkan dari hasil survey yang dilakukan oleh KPMG dalam “KPMG, 1998 Fraud 

Survey”, (New York: KPMG, 1998) dalam Mustofa (2004) menunjukan dari jawaban responden 

terkait bahwa, lemahnya pengendalian internal merupakan penyebab tertinggi terjadinya 

kecurangan (fraud). Semakin efektif pengendalian internal didalam suatu organisasi maka dapat 

meminimalisir terjadinya kecurangan suatu perusahaan karena tidak terbukanya peluang bagi 

seseorang yang ingin melakukan kecurangan. Hal ini sesuai dengan penelitian dari Udayani dan 

Ratna (2017) bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap fraud. Penelitian 

terdahulu dari Rina Komala, dkk (2019) juga mengatakan bahwa sistem pengendalian internal 

juga memiliki pengaruh terhadap fraud. 

Selain faktor yang diatas, keadilan organisasi juga mempengaruhi kecurangan (fraud). 

Keadilan organisasi adalah istilah untuk mendeskripsikan suatu kesempatan atau keadilan pada 

suatu perusahaan yang berfokus bagaimana para pekerja menyimpulkan apakah mereka 

diperlakukan secara adil dalam pekerjaannya dan bagaimana kesimpulan tersebut kemudian 

mempengaruhi variabel lain yang berhubungan dengan pekerjaan (Sumbayak, 2017). Dengan 

adanya keadilan dalam perusahaan kecurangan akan berkurang, karena para pekerja akan merasa 

puas terhadap apa yang mereka kerjakan dengan hasil yang akan mereka peroleh. Semakin tinggi 

tingkat keadilan organisasi dalam suatu perusahaan maka mengurangi tingkat kecurangan dalam 

perusahaan tersebut (Sumbayak, 2017). Hal ini sesuai dengan penelitian dari Pratiwi dan Sri 

Werastuti (2021) bahwa keadilan organisasi berpengaruh terhadap fraud. Hasil penelitian dari 

Dwi Setiawan, dkk (2015) juga mengatakan hal yang sama bahwa keadilan organisasi 

berpengaruh terhadap fraud. 
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Kecenderungan ikecurangan ijuga idipengaruhi ioleh imoralitas iindividu, idimana isebagai isalah 

isatu ifaktor iyang imampu imempengaruhi itingat iecenderungan iseseorang iuntuk imelakukan itindakan 

icurang idalam isuatu iperusahaan i(Aidilla, i2014). iDimana isuatu iinstansi iatau iperusahaan idengan 

ianggota iyang imemiliki ipenalaran imoral iyang irendah iakan imemicu iterjadinya itindakan-tindakan 

iyang imengarah ipada ikecurangan, idan ibegitu ijuga isebaliknya iintansi iyang ipara ianggotanya 

imemiliki ipenalaran imoral iyang itinggi iakan ilebih icenderung imenghindari iperbuatan iyang 

imengarah ikepada ikecurangan. iHal iini isesuai idengan ipenelitian idari iUdayani idan iRatna i(2017) 

ibahwa imoralitas iindividu iberpengaruh iterhadap ifraud. iHasil ipenelitian idari iPutri idan iWahyono 

i(2018) ijuga imengatakan ihal iyang isama ibahwa idengan iadanya imoralitas iindividu iakan imemiliki 

ipengaruh iterhadap ikecenderungan ikecurangan iseseorang. 

Salah isatu ikasus ikecurangan iyang isering iterjadi, iyaitu ikecurangan ipada ibadan ikeuangan isalah 

isatunya ipada iBPR i(Bank iPerkreditan iRakyat) iyang iada ikhususnya idi iBali. iFraud imenjadi 

ipenyebab iutama iBPR imengalami ikebangkrutan, idimana isebanyak i112 iBPR imengalami 

ikebangkrutan idi iBali iterhitung idari itahun i2005. iMenurut ianggota iLPS i(Lembaga iPenjamin 

iSimpanan) iDidik iMadiyono ipelaksanaan ifraud idilakukan ioleh ioknum itertentu idengan icara ikredit 

ifiktif, ipenarikan idana itanpa isepengetahuan ipemilik, isimpanan itidak itercatat ipada ipembukuan ibank 

idan isetoran iatau ikredit itidak iditeruskan ipada ibank. iDari idata ididapatkan isebanyak i90% ikegiatan 

ifraud idijalankan ioleh ipara ipengurus ibank iitu isendiri i(Sumber: im.bisnis.com, i15 iJuni i2021). 

Banyaknya ikasus ikecurangan i(Fraud) iyang iterjadi ipada iBPR, imenyebabkan ipihak iOJK 

imencabut iizin isebuah iBPR idi iBali iyang idiakibatkan ioleh ikaryawan iyang imelakukan ifraud 

i(Sumber: iradarbali.jawapos.com i3 iMaret i2021). iOJK iresmi imencabut iizin iusaha ipada iPT. iBPR 

iSewu iBali iyang iberalamat idi iJln iIr iSoekarno iTabanan. iDimana isalah isatu ipemicu idicabutnya iizin 

iusaha iyaitu idiakibatkan ioleh imasalah ikredit imacet. iBeberapa ioknum ipegawai imelakukan ifraud 

idengan icara imencairkan idana idengan isepihak, idan iterjadinya ikekeliruan iproses ipelepasan ikredit. 

iDimana iproses ipencairan ikredit imelanggar iSOP i(Standar iOperasional iProsedur) iyang idilakukan 

isebelum ipandemi, isehingga itahun iini ibanyak ikredit iyang imenunggak idan imenyebabkan imacetnya 

ikredit ipada iPT. iBPR iSewu iBali. 

Pada ikasus ipenggelapan iyang iterjadi idi iBPR iSuryajaya iUbud iakibat idari iketidaktahuan 

iterdakwa iatas itransaksi iyang iterjadi idi ikomputernya, ikasus iini imenggambarkan irendahnya 

ipenggunaan iteknologi iinformasi ioleh ikaryawan iBPR isehingga iterjadi ikasus iyang imerugikan 

inasabah. iMenurut ikuasa ihukum iterdakwa iadanya ikesalahan iyang iterjadi ipada iBPR iyaitu iadanya 

imasalah idengan ipengawasan idari ipihak iinternal ipada iBPR ikarena ihanya idengan irentan iwaktu i1 

itahun iterdakwa imampu imeraup iuang isebanyak i7 iMiliar ilebih idari iBPR iSuryajaya iUbud. iKemudian 
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iterdakwa ibaru idiangkat isebagai ipegawai itetap itahun i2016 inamun ipada isidang iterdakwa, ididakwa 

imelakukan itindak ipidana ipada irentan iJanuari i2016-Desember i2016 isehingga ihal iini imenjadi 

ikejanggalan iyang iterjadi isaat ipersidangan. iBanyaknya ikejanggalan iyang iterjadi iseperti iKabag 

iOpersional iatau ihead iteller idan idireksi ioperasional itidak iikut idiadilkan ipadahal imereka iberdua 

imerupakan iatasan ilangsung idari iterdakwa, ikuasa ihukum iterdakwa imenyebutkan iadanya 

iketidakadilan idan iketerbukaan idari ipihak iBPR ikepada ipengadilan, isehingga ipada ikasus iini imasih 

iberlanjut ihingga itahun i2021 i(Sumber: iradarbali.jawapos.com i8 iJanuari i2021). 

Berdasarkan ilatar ibelakang itersebut, ipeneliti itertarik iuntuk imelakukan ipenelitian iyang 

iberjudul i“Pengaruh iSistem iPengendalian iInternal, iKeadilan iOrganisasi, idan iMoralitas iIndividu 

iTerhadap iKecenderungan iKecurangan i(Fraud) i(Studi iPada iBPR idi iKecamatan iSukawati)”. 

 

KAJIAN iPUSTAKA 

Teori iFraud iTriangel 

Teori iFraud iTriangle iyang idikembangkan ioleh iZulkarnaen i(2013), imengatakan ibahwa 

ifraud idisebabkan ioleh itiga ifaktor, iyaitu: i(1) iPressure iatau itekanan, i(2) iOportunity iatau ikesempatan, 

i(3) iRationalization iatau ipembenaran. iPenelitian iini imenggunakan iFraud itriangel ikarena idiketahui 

ibahwa itiga ifaktor iinilah iyang idapat idikatakan imenjadi ipemicu iterjadinya ikecurangan, iyang iterdiri 

idari itekanan, ikesempatan idan irasionalisasi i(Tuanakotta, i2010: i206). iMenurut iWells i(2018:75) 

ifraud itriangle imenunjukkan ibahwa iseseorang imelakukan ipenipuan ikarena iada ipeluang iindividu 

iuntuk imelakukan ipenipuan, idan ikemampuan iuntuk imerasionalisasi iperilaku icurang i(fraud), ijadi 

idengan iadanya ipengendalian iinternal imaka ipeluang imelakukan ikecurangan idapat idiminimalisir. 

iTuntutan igaya ihidup ipara ikaryawan iBPR idi iKecamatan iSukawati idan iadanya ikesulitan idalam 

imasalah ikeuangan iterutama iketidakadilan iorganisasi iserta iketidakpuasan ikaryawan ipada iorganisasi 

ijuga idapat ipula imenjadi ipenyebabnya iadanya itekanan idan imempengaruhi ikeinginan iuntuk iberbuat 

icurang i(Wirakusuma idan iSetiawan, i2019). iKemudian idari isegi imoralitas iindividu idimana ipada 

iBPR idi iKecamatan iSukawati ibahwa ikaryawan iyang imemiliki imoralitas iyang itinggi iakan ikecil 

ikemungkinannya iuntuk imencari isuatu ipembenaran iuntuk iberbuat icurang i(fraud). iHal iini 

imerupakan isuatu ifaktor iyang iterkait ierat idengan irasionalisasi. 

Kecurangan i(Fraud) 

Wells i(2007) imendefinisikan ifraud isebagai i“criminal ideception iintended ito ifinancially 

ibenefit ithe ideceiver”, iyaitu ikecurangan iadalah ipenipuan ikriminal iyang ibermaksud iuntuk imemberi 

imanfaat ikeuangan ikepada isi ipenipu. iKriminal idisini iberarti isetiap itindakan ikesalahan iserius iyang 
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idilakukan idengan imaksud ijahat idan idari itindakan ijahat itersebut iia imemperoleh imanfaat idan 

imerugikan ikorbannya isecara ifinansial. iBiasanya ikecurangan imencakup itiga ilangkah iyaitu i(1) 

itindakan i(the iact), i(2) ipenyembunyian i(the iconcealment) idan i(3) ikonversi i(the iconversion). i 

Sistem iPengendalian iInternal 

Pengendalian iinternal i(Menurut iPP iNo. i8 iTahun i2006) iadalah isuatu iproses iyang idipengaruhi ioleh 

imanajemen iyang idiciptakan iuntuk imemberikan ikeyakinan iyang imemadai idalam ipencapaian 

iefektivitas, iefesiensi, iketaatan iterhadap iperaturan iperundang-undangan iyang iberlaku, idan 

ikeandalan ipenyajian ilaporan ikeuangan. iMenurut iBastian i(2003), ipengendalian iintern imerupakan 

isuatu iproses iyang idijalankan ioleh ieksekutif i(kepala idaerah), iinstansi idinas idan isegenap ipersonil 

iyang imendesain iuntuk imemberikan ikeyakinan iyang imemadai iuntuk imencapai itiga itujuan, iyaitu: ia. 

iKeandalan ilaporan ikeuangan ib. iKepatuhan iterhadap ihukum idan iperaturan iyang iberlaku ic. 

iEfektivitas idan iefisiensi ioperasi. iAmrizal i(2004), imenyatakan ibahwa isalah isatu icara iuntuk 

imencegah itimbulnya ikecurangan iadalah idengan imerancang isebuah isistem isehingga ikecurangan 

isukar idilakukan ioleh ipihak iluar imaupun idalam iperusahaan. 

Keadilan iOrganisasi 

Keadilan iorganisasi i(organizational ijustice) imerupakan iistilah iuntuk imendeskripsikan 

ikesamarataan iatau ikeadilan ipada iperusahaan iyang iberfokus ibagaimana ipara ipekerja imenyimpulkan 

iapakah imereka idiperlakukan isecara iadil idalam ipekerjaannya idan ibagaimana ikesimpulan itersebut 

ikemudian imempengaruhi ivariabel-variabel ilain iyang iberhubungan idengan ipekerjaan. iDengan 

iadanya ikeadilan idalam iperusahaan ikecurangan iakan iberkurang ikarena ipara ikaryawan iakan imerasa 

ipuas iterhadap iapa iyang idikerjakan idengan ihasil iyang idiperoleh. 

Moralitas iIndividu 

Moralitas iindividu imerupakan isikap idan iperilaku iyang ibaik, idimana iseseorang itersebut 

itidak imeminta ibalasan iatau itanpa ipamrih. iMoralitas imencakup itentang ibaik iburuknya isikap 

iseseorang. iMoralitas iadalah ihal ikeyakinan iserta isikap ibatin idan ibukan ihanya ihal isekedar 

ipenyesuaian idengan ibeberapa iatauran idari iluar, ientah iitu iaturan iberupa ihokum inegara, ihukum 

iagama iatau ihukum iadat-istiadat. iMoralitas iterjadi iapabila iorang imengambil iyang ibaik ikarena 

idirinya isadar iakan ikewajiban idan itanggungjawabnya idan ibukan ikarena idirinya imencari 

ikeuntungan iUdayani idan iSari i(2017) idalam iRahimah iet ial., i(2018). iMoralitas iindividu idiukur 

idengan i4 iindikator iyaitu ikejujuran, iketepatan iwaktu iketerbukaan idan ikinerja. 

Penelitian idari i(Angelina i& iHelmayunita, i2017) iyang iberjudul iPengaruh iPengendalian 

iInternal, iTekanan iFinansial, iDan iMoralitas iIndividu iTerhadap iKecenderungan iKecurangan: iStudi 

iEksperimen iPada iKonteks iPemerintahan iDaerah. iHasil ipenelitian iditemukan ibahwa isistem 
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ipengendalian iinternal iorganisasi idapat imengurangi ikecenderungan iindividu iuntuk imelakukan 

itindakan ikecurangan. iTekanan ifinansial idapat imempengaruhi ikecenderungan iindividu iuntuk 

imelakukan itindakan ikecurangan. i 

Penelitian idari i(Putri, i2018) iyang iberjudul iPengaruh iMoralitas iIndividu, iAsimetri 

iInformasi, iEfektivitas iPengendalian iInternal, idan iKeadilan iOrganisasi iTerhadap iKecenderungan 

iKecurangan i( iFraud i) i(Studi iEmpiris ipada iBadan iUsaha iMilik iDaerah iKota iSurakarta). iHasil 

ipenelitian imenunjukkan ibahwa iasimetri iinformasi, iefektivitas ipengendalian iinternal, idan ikeadilan 

iorganisasi iberpengaruh ipositif iterhadap ikecenderungan ikecurangan i(Fraud). iSedangkan ivariabel 

imoralitas iindividu iberpengaruh inegatif iterhadap ikecenderungan ikecurangan i(Fraud). 

Penelitian idari i(Putu iet ial., i2021) iyang iberjudul iPengaruh iMoralitas iIndividu, iKeadilan 

iOrganisasi, idan iPengendalian iInternal iterhadap iKecenderungan iKecurangan ipada iSKPD 

iKabupaten iBuleleng. iHasil idari ipenelitian iini iadalah imoralitas iindividu itidak iberpengaruh iterhadap 

ikecenderungan ikecurangan. iKeadilan iorganisasi iberpengaruh inegatif iterhadap ikecenderungan 

ikecurangan. iPengendalian iinternal iberpengaruh inegatif iterhadap ikecenderungan ikecurangan. 

Kemudian ipenelitian idari i(Radhiah, i2016) iyang iberjudul iPengaruh iEfektifitas iPengendalian 

iInternal, iKesesuaian iKompensasi, iDan iMoralitas iIndividu iTerhadap iKecenderungan iKecurangan 

i(Studi iKasus iPada iPT. iPOS iIndonesia iKCU iKota iPekanbaru). iEfektifitas ipengendalian iinternal, 

iKesesuaian ikompensasi idan iMoralitas iindividu iberpengaruh iterhadap ikecenderungan ikecurangan. 

Selanjutnya ipenelitian idari i(Sumbayak, i2017) iyang iberjudul iPengaruh iKeadilan iOrganisasi, 

iSistem iPengendalian iIntern, iKomitmen iOrganisasi iDan iGaya iKepemimpinan iTerhadap 

iKecurangan i(Fraud) i(Studi iEmpiris iPada iKantor iCabang iUtama iPerusahaan iLeasing idi iKota 

iPekanbaru). iHasil ibahwa ikeadilan iorganisasi, isistem ipengendalian iintern, ikomitmen iorganisasi idan 

igaya ikepemimpinan iberpengaruh iterhadap ikecurangan i(Fraud). 

Pengaruh ipengendalian iinternal iterhadap ikecenderungan ikecurangan i(Fraud) 

Pengendalian iinternal i(Menurut iPP iNo. i8 iTahun i2006) iadalah isuatu iproses iyang 

idipengaruhi ioleh imanajemen iyang idiciptakan iuntuk imemberikan ikeyakinan iyang imemadai idalam 

ipencapaian iefektivitas, iefesiensi, iketaatan iterhadap iperaturan iperundang-undangan iyang iberlaku, 

idan ikeandalan ipenyajian ilaporan ikeuangan 

H1 i: iPengendalian iinternal iberpengaruh isignifikan iterhadap ikecenderungan 

ikecurangan i(Fraud) 

Pengaruh ikeadilan iorganisasi iterhadap ikecenderungan ikecurangan i(Fraud) 

Keadilan iorganisasi imerupakan iistilah iuntuk imendeskripsikan ikesamarataan iatau ikeadilan 

ipada iperusahaan iyang iberfokus ibagaimana ipara ipekerja imenyimpulkan iapakah imereka 
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idiperlakukan isecara iadil idalam ipekerjaannya idan ibagaimana ikesimpulan itersebut ikemudian 

imempengaruhi ivariabel-variabel ilain iyang iberhubungan idengan ipekerjaan. iFaktor ipressure iatau 

itekanan idari iFraud iTriangel imenyebabkan iadanya ituntutan igaya ihidup ipara ikaryawan iserta iadanya 

ikesulitan idalam imasalah ikeuangan iterutama iketidakadilan iorganisasi iserta iketidakpuasan 

ikaryawan ipada iorganisasi ijuga idapat ipula imenjadi ipenyebabnya iadanya itekanan idan 

imempengaruhi ikeinginan iuntuk iberbuat icurang i(Wirakusuma idan iSetiawan, i2019). iMaka idapat 

idisusun ihipotesis isebagai iberikut i: 

H2 i: iKeadilan iorganisasi iberpengaruh isignifikan iterhadap ikecenderungan 

ikecurangan i(Fraud) 

Pengaruh imoralitas iindividu iterhadap ikecenderungan ikecurangan i(Fraud) 

Teori iFraud iTriangle iyang idikembangkan ioleh iZulkarnaen i(2013) isalah isatu ifaktornya 

iyaitu iRationalization iatau ipembenaran iterutama idalam iberprilaku isesuai idengan imoral iyang 

iterapkan iindividu ibahwa ikaryawan iyang imemiliki imoralitas iyang itinggi iakan ikecil 

ikemungkinannya iuntuk imencari isuatu ipembenaran iuntuk iberbuat icurang i(fraud). iMoralitas 

iindividu imerupakan isikap idan iperilaku iyang ibaik, idimana iseseorang itersebut itidak imeminta 

ibalasan iatau itanpa ipamrih. iMoralitas imencakup itentang ibaik iburuknya isikap iseseorang. iMaka 

idapat idisusun ihipotesis ipenelitian isebagai iberikut i: 

H3 i: iMoralitas iindividu iberpengaruh isignifikan iterhadap ikecenderungan ikecurangan 

i(Fraud) 

METODE iPENELITIAN 

Pendekatan iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iyaitu imengunakan ipenelitian ikuantitatif 

iyang iberbentuk iasosiatif. iTehnik ipengambilan idata ipada ipenelitian iini iadalah imenggunakan 

isurvey, idan iinstrument ipengumpulan idata iyang idigunakan iadalah idengan imenggunakan 

ikuesioner. iPada ipenelitian iini ivariabel iyang idiuji ipengaruh iSistem iPengendalian iInternal, 

iKeadilan iOrganisasi, idan iMoralitas iIndividu iterhadap iKecenderungan iKecurangan i(Fraud) 

imaka ikerangka iberpikir ipada ipenelitian iini iyaitu: 
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Gambar i1. iKerangka iBerpikir i 
 i 
Jenis idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah idata ikuantitatif iberupa idata ijumlah ikaryawan 

iyang ibekerja ipada ibagian iteknisi ilapangan. iData iprimer iadalah idata iyang idiperoleh isecara ilangsung 

idari iresponden ipenelitian. iData iprimer ipada ipenelitian iini iberupa ihasil iwawancara, idan ijawaban 

idari iresponden, iyang idiperoleh idengan imenggunakan ikoisioner. iPopulasi ipada ipenelitian iini iadalah 

iseluruh ikaryawan iyang iberada ipada iBPR idi iKecamatan iSukawati. iJumlah ipopulasi iyang idigunakan 

idalam ipenelitian iini iadalah isebanyak i14 iBPR idi iKecamatan iSukawati idengan ijumlah ikaryawan i527 

iorang. iBerdasarkan ihal iini imaka idengan idasar ipertimbangan iketerbatasan ibiaya, iwaktu, idan itenaga 

idisamping ikarena ijumlah ipopulasi icukup ibanyak imaka iditentukan isampel idalam ipenelitian iini 

idengan i84 i(dibulatkan) iJadi, idari iperhitungan idiatas isampel iyang imenjadi iresponden isebanyak i84 

iorang. iTeknik ipengumpulam idata imerupakan ilangkah iyang ipenting idalam ipenelitian, idengan 

itujuan iuntuk imedapatkan idata. iTeknik iyang idigunakan iuntuk imengumpulkan idata idalam ipenelitian 

iini iyaitu iobservasi, idokumentasi idan ikuisioner. 

HASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 

Hasil iuji ivaliditas idan iuji ireliabilitas, imenunjukan ibahwa iseluruh iinstrumen ipenelitian 

iyang idigunakan iuntuk imengukur imasing-masing ivariabel idinyatakan ivalid idan ireliabel idengan 

irhitung ilebih ibesar idari irtabel isebesar i0,30 idan inilai ialpha icronbach ipada itiap iinstrument itersebut 

ilebih ibesar idari i0,60. iBerdasarkan ihasil iuji iasumsi iklasik imenunjukan ibahwa imodel iregresi 

iberdistribusi inormal, itidak iterjadi igejala imultikolinearitas idan iheterokedastisitas. I 

 

Sistem iPengendalian iInternal 

i(X1) 

Kecenderungan iKecurangan 

i(Fraud) i(Y) 

Keadilan iOrganisasi i(X2) 

Moralitas iIndividu i(X3) 
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Tabel i2. iHasil iUji iRegresi iLinear iBerganda i 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

iCoefficients 

Standardized 

iCoefficients 

T Sig. 

B Std. iError Beta 

1 

(Constant) 29.626 4.107  7.213 .000 

X1 -.374 .184 -.269 -2.034 .045 

X2 .345 .306 .163 1.126 .263 

X3 -.714 .311 -.385 -2.300 .024 

a. iDependent iVariable: iY 

Sumber: iHasil iOlah iData iPeneliti, i2022 

 

Berdasarkan itabel idiatas idapat idibuat ipersamaan iregresi ipenelitian iini iadalah i: iY i= i29,626 i– 

i0,374X1 i+ i0,345X2 i– i0,714X3 i+ ie i: idengan ipenjelasan isebagai iberikut iKonstanta isebesar i29,626 

iartinya ijika ipengendalian iinternal, ikeadilan iorganisasi idan imoralitas iindividu inilainya iadalah i0 

i(nol), imaka ikecenderungan ikecurangan i(fraud) inilainya isebesar i29,626. iKoefisien iregresi ivariabel 

ipengendalian iinternal isebesar i0,374 iartinya ijika ivariabel iindependen ilainnya inilainya itetap idan 

ipengendalian iinternal imengalami ikenaikan isebesar i1 isatuan, imaka ikecenderungan ikecurangan 

i(fraud) iakan imengalami ipenurunan isebesar i0,374. iKoefisien iregresi ivariabel ikeadilan iorganisasi 

isebesar i0,345 iartinya ijika ivariabel iindependen ilainnya inilainya itetap idan ikeadilan iorganisasi 

imengalami ikenaikan isebesar i1 isatuan, imaka ikecenderungan ikecurangan i(fraud) iakan imengalami 

ikenaikan isebesar i0,345. iKoefisien iregresi ivariabel imoralitas iindividu isebesar i0,714 iartinya ijika 

ivariabel iindependen ilainnya inilainya itetap idan imoralitas iindividu imengalami ikenaikan isebesar i1 

isatuan, imaka ikecenderungan ikecurangan i(fraud) iakan imengalami ipenurunan isebesar i0,714. 

Berdasarkan ipengujian iyang idapat idilihat ipada itabel i4.9 idijelaskan ibahwa iUji iAnova iatau 

iF-test imenghasilkan iFhitung isebesar i8.848 idengan itingkat isignifikansi isebesar i0,000. iNilai iF-test 

idigunakan iuntuk imelihat ihubungan iantara ivariabel iindepeden idengan ivariabel idependen iyaitu 

isebesar i8.848 idengan isignifikansi i0,000. iKarena iprobabilitas isignifikan ilebih ikecil idari i0,05, 

imaka imodel iregresi idapat idigunakan iuntuk imemprediksi ivariabel idependen iatau idapat idikatakan 

ivariabel iindependen isecara ibersama-sama iberpengaruh iterhadap ivariabel idependen. iHal iini 

iberarti ibahwa imodel iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah ilayak. i 

Berdasarkan ihasil iregresi idiperoleh ihasil iuji it iyaitu ivariabel ipengendalian iinternal idan 

imoralitas iindividu iberpengaruh isecara isignifikan iterhadap iveriabel ikecenderungan ikecurangan 
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i(Fraud), isedangkan ikeadilan iorganisasi itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap ikecenderungan 

ikecurangan i(Fraud). iUntuk ivariabel ipengendalian iinternal imemberikan inilai ikoefisien iparameter 

isebesar i-0.374 idengan itingkat isignifikansi isebesar i0.045, isehingga idengan itingkat isignifikan 

idibawah i0,05 idapat idisimpulkan ibahwa ivariabel ipengendalian iinternal iberpengaruh isignifikan 

iterhadap ivariabel ikecenderungan ikecurangan i(Fraud). i 

Untuk ivariabel ikeadilan iorganisasi imemberikan inilai ikoefisien iparameter isebesar i0.345 

idengan itingkat isignifikansi isebesar i0,263, isehingga idengan itingkat isignifikan idiatas i0,05 idapat 

idisimpulkan ibahwa ivariabel ikeadilan iorganisasi itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap ivariabel 

ikecenderungan ikecurangan i(Fraud). i 

Untuk ivariabel imoralitas iindividu imemberikan inilai ikoefisien iparameter isebesar i-0.714 

idengan itingkat isignifikansi isebesar i0,024, isehingga idengan itingkat isignifikan idibawah i0,05 idapat 

idisimpulkan ibahwa ivariabel imoralitas iindividu iberpengaruh isignifikan iterhadap ivariabel 

ikecenderungan ikecurangan i(Fraud). 

Pembahasan 

Pengaruh ipengendalian iinternal iterhadap ikecenderungan ikecurangan i(Fraud) 

Untuk ivariabel ipengendalian iinternal imemberikan inilai ikoefisien iparameter isebesar i-0.374 

idengan itingkat isignifikansi isebesar i0.045, isehingga idengan itingkat isignifikan idibawah i0,05 idapat 

idisimpulkan ibahwa ivariabel ipengendalian iinternal iberpengaruh isignifikan iterhadap ivariabel 

ikecenderungan ikecurangan i(Fraud). 

Pengaruh ikeadilan iorganisasi iterhadap ikecenderungan ikecurangan i(Fraud) 

Untuk ivariabel ikeadilan iorganisasi imemberikan inilai ikoefisien iparameter isebesar i0.345 

idengan itingkat isignifikansi isebesar i0,263, isehingga idengan itingkat isignifikan idiatas i0,05 idapat 

idisimpulkan ibahwa ivariabel ikeadilan iorganisasi itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap ivariabel 

ikecenderungan ikecurangan i(Fraud). 

Pengaruh imoralitas iindividu iterhadap ikecenderungan ikecurangan i(Fraud) 

Untuk ivariabel imoralitas iindividu imemberikan inilai ikoefisien iparameter isebesar i-0.714 

idengan itingkat isignifikansi isebesar i0,024, isehingga idengan itingkat isignifikan idibawah i0,05 idapat 

idisimpulkan ibahwa ivariabel imoralitas iindividu iberpengaruh isignifikan iterhadap ivariabel 

ikecenderungan ikecurangan i(Fraud). 
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SIMPULAN iDAN iSARAN 

Pengendalian iinternal iberpengaruh isignifikan iterhadap ivariabel ikecenderungan ikecurangan 

i(Fraud). iKeadilan iorganisasi itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap ivariabel ikecenderungan 

ikecurangan i(Fraud). iMoralitas iindividu iberpengaruh isignifikan iterhadap ivariabel ikecenderungan 

ikecurangan i(Fraud) 

i i i iSaran iyang idapat idisampaikan iDiharapkan ikepada iBPR idi iKecamatan iSukawati imampu 

imeningkatkan ipengendalian iinternal ilebih ioptimal ilagi ikarena idengan iadanya ipengendalian 

iinternal iyang ibaik idan imaksimal imampu imeminimalisir ikegiatan iatau ikecenderungan iseseorang 

iuntuk imelakukan itindakan ikecurangan i(fraud) idan idiharapkan ikepada iseluruh ikaryawan iBPR idi 

iKecamatan iSukawati imampu imenjaga itingkat imoral iindividu, ikarena idengan isikap iyang ibaik idan 

isesuai imoral iyang iberlaku idapat imeminimalisir ikeinginan iuntuk imelakukan ikecurangan. 

Diharapkan ibagi ipeneliti iselanjutnya iuntuk imeneliti ivariabel iselain ikeadilan iorganisasi 

idikarenakan ipada ihasil ipenelitian isaat iini idisimpulkan ibahwa ikeadilan iorganisasi itidak 

iberpengaruh iterhadap ikecenderungan ikecurangan i(Fraud). iMaka idari iitu ibagi ipeneliti iselanjutnya 

iagar imeneliti ivariabel ilain iyang idapat imempengaruhi ikecenderungan ikecurangan iseperti ivariabel 

itekanan ifinansial, iasimentri iinformasi, ikomitmen iorganisasi iserta ivariabel ilainnya iyang itidak 

imasuk ikedalam ipenelitian i. 
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